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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Kesimpulan 

1. Pada sentra ukir patung di Desa Mulyoharjo, preferensi anak melanjutkan usaha 

ukir keluarga, mayoritas responden anak pengusaha ukir memilih untuk tidak 

melanjutkan usaha ukir keluarga yang sudah ada, dan lebih memilih untuk 

bekerja pada bidang yang lain. Tetapi masih ada anak pengusaha ukir yang 

memilih untuk melanjutkan usaha ukir keluarga, mayoritas anak pengusaha 

ukir yang memilih melanjutkan usaha ukir keluarga telah terbiasa terjun ke 

bisnis ukir untuk membantu orang tuanya. 

2. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi logistik variabel 

pendapatan usaha dan keterampilan berpengaruh positif dan signifikan pada 

preferensi anak melanjutkan usaha keluarga, dan untuk variabel lama usaha, 

dan pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi anak 

melanjutkan usaha keluarga. 

3. Variabel yang paling berpengaruh terhadap preferensi anak melanjutkan usaha 

keluarga adalah variabel keterampilan. 

B. Implikasi 

1. Sebagian besar anak pengusaha ukir di sentra ukir patung Desa Mulyoharjo 

memilih untuk tidak melanjutkan usaha ukir kayu keluarganya, tetapi tetap 

masih ada anak pengusaha ukir yang melanjutkan usaha ukir keluarganya. 
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Berdasarkan hal tersebut, pemerintah daerah dapat memuat kembali kurikulum 

tentang praktik dan bisnis ukir untuk menumbuhkan kesadaran pemuda 

pentingnya menjaga kelestarian budaya ukir kayu, mengingat Kabupaten Jepara 

dikenal dengan Kota Ukir. 

2. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, persentase anak yang tidak 

melanjutkan usaha ukir keluarga adalah karena anak tidak memahami 

keterampilan ukir dan tidak terbiasa dengan usaha ukir yang dijalani 

keluarganya, oleh karena itu diharapkan pengusaha ukir selaku orang tua dapat 

mengenalkan usaha ukir kayu, khususnya ukir patung kepada anak dari ketika 

usia dini, dan untuk pemerintah dapat mengadakan pelatihan ukir secara berkala 

dan lebih memerhatikan keberadaan komunitas ukir yang lama tidak memiliki 

kegiatan supaya dapat didorong untuk mengadakan acara terkait ukir kayu 

terutama ukir patung Desa Mulyoharjo. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini berfokus pada aspek ekonomi dan tidak dapat menjelaskan aspek 

sosial dan budaya dalam kaitannya dengan preferensi anak melanjutkan usaha 

keluarga. Sehingga disarankan untuk penelitian mendatang dapat membahas 

kaitan aspek sosial dan budaya terhadap preferensi anak melanjutkan usaha 

keluarganya. 

2. Penelitian ini hanya menjadikan pendapatan usaha, lama usaha, pendidikan, 

dan keterampilan sebagai variabel dependen, yang mana masih banyak variabel 

yang dapat dijadikan sebagai variabel dependen untuk menjelaskan lebih lanjut 
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tentang pengaruhnya terhadap preferensi anak melanjutkan usaha keluarga ukir 

kayu di Desa Mulyoharjo. 

 

  


